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Abstrak
 

Perkembangan internet menjadi ruang publik yang lebih demokratis dan inklusif membuka jalan bagi

komunitas-komunitas subkultural untuk semakin berkembang. Salah satunya adalah fandom, yang mana

praktik utamanya merupakan penciptaan fanwork layaknya fanfiction atau fiksi buatan penggemar, yaitu

sebuah narasi yang menggabungkan kreativitas penulisnya serta sumber materi asli dari teks yang diangkat

menjadi fanfiction sebagai alur cerita. Fanfiction sendiri digadang-gadang sebagai ruang produksi feminis

karena demografi partisipannya didominasi oleh perempuan serta individu queer—dua populasi yang kerap

tertindas dibawah hegemoni heteronormativitas dalam realitas sehari-hari. Salah satu genre paling populer

dari fanfiction adalah Slash; fanfiction yang menggambarkan kedua karakter dari suatu media menjalani

hubungan homoseksual, terlepas dari fakta bahwa karakter tersebut adalah heteroseksual dalam media

tersebut ataupun tidak. Berangkat dari fenomena ini, peneliti pun melihat adanya indikasi bahwa fiksi slash

turut berfungsi sebagai media bagi penulis yang mengidentifikasi diri mereka sebagai queer untuk

menampilkan perlawanan mereka terhadap hegemoni heteronormativitas. Menggunakan konsep Hegemoni

Budaya dan Kontra-Hegemoni sebagai pendekatan, peneliti menemukan bahwa kontra-hegemoni terhadap

heteronormativitas ditampilkan dalam fiksi slash dengan penggambaran realitas yang bertolak belakang oleh

individu queer, serta sebagai bentuk eskapisme dari realitas yang kerap mensubordinasi mereka. Penulis

membentuk sebuah komunitas queer sebagai ruang aman bagi identitas queer mereka sekaligus untuk

mengeksplorasi identitas gender maupun seksual dalam suatu teks media, yang mana dapat dituangkan

menjadi bentuk fiksi slash yang diunggah dalam situs Archive of Our Own selaku saluran yang aman bagi

penulis queer.

......The progression of the internet into a more democratic and inclusive public space paved the way for

subcultural communities to thrive. One of them includes fandom, which main practice’s is the creation of

fanwork such as fanfiction or fan-created fictional works, namely a narrative that combines the creativity of

the author and the original source material from the text which is utilized as the basis of its storyline.

Fanfiction itself is touted as a feminist production space due to women and queer individuals dominating it’s

demography—none other than the most oppressed population under the hegemony of heteronormativity.

One of the most popular genres of fanfiction is Slash; a fanfiction that depicts two characters from a

particular medium being in a homosexual relationship regardless of the fact whether the characters are

heterosexual in source material or not. Departing from this phenomenon, the researcher finds indications of

slash fiction being a medium where the resistance of the writers’ towards heteronormativity is located,

especially for those who identify themselves as queer. Using the concept of Cultural Hegemony and

Counter-Hegemony as an approach, the researcher found that counter- hegemony towards heteronormativity

is shown in slash fiction by depicting reality as the complete opposite of that in our everyday by queer

individuals, as well as as a form of escapism from it which often subordinates them. Writers form a queer
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community as a safe space for their queer identity as well as to explore gender and sexual identity in a

popular media texts, which can be transformed into a slash fiction which is uploaded on the Archive of Our

Own website as a safe channel for queer writers.


